
I.1 Latar Belakang Masalah  

 

                                                                                                                                          

                                                                                                                                                  

                 yang dikelompokkan dalam beberapa sub kategori. Industri manufaktur dengan 

kata lain  juga disebut sebagai proses produksi. Perusahaan harus mampu bersaing ketat dan 

berinovasi dalam produknya sehingga perusahaan dapat menjalankan usahanya agar dapat 

bertahan dan memperoleh keuntungan. Tujuan utama setiap bisnis adalah untuk menghasilkan 

pendapatan. Profitabilitas berbanding terbalik dengan kinerja, semakin banyak keuntungan 

yang diperoleh perusahaan semakin baik kinerjanya, profitabilitas bisnis dapat berdampak 

pada pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Kode  Tahun  Aset Lancar  Total hutang  Total aktiva  Penjualan  

ICBP  2016  15.571.400.000  10.401.100.000  28.901.900.000  34.375.200.000  

 2017  16.579.300.000  11.295.200.000  31.619.500.000  35.606.600.000  

 2018  14.121.600.000  11.660.000.000  34.367.200.000  38.413.400.000  

 2019  16.624.900.000  12.038.200.000  38.709.300.000  42.296.700.000  

INDF  2016  28.985.400.000  38.233.100.000  82.174.500.000  66.659.500.000  

 2017  32.948.100.000  41.298.100.000  88.400.900.000  70.186.600.000  

 2018  33.272.600.000  46.621.000.000  96.537.800.000  73.394.700.000  

 2019  31.204.100.000  41.996.100.000  96.198.600.000  76.593.000.000  

KEJU  2016  22.574.828.896  201.416.398.846  333.814.008.790  723.929.504.901  

 2017  25.643.984.065  130.653.514.775  277.175.044.994  788.531.073.755  

 2018  23.220.021.152  140.400.984.686  322.856.090.927  856.750.384.301  

 2019  74.494.334.516  112.541.656.219  338.701.021.989  457.343.303.994  

                           Fenomena periode 2016-2019 ) dinyatakan dalam miliar  
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imakanan idan iminuman iyang itercatat idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2019. i i 

2. Peningkatan iDER itidak iselalu idiikuti ioleh iGPM iyang imeningkat ipada i i iperusahaan isektor 

imakanan idan iminuman iyang itercatat idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2019. i 

imakanan idan iminuman iyang itercatat idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2019. i 

4. Peningkatan iCR, iDER, idan iTATO tidak iselalu idiikuti ioleh iGPM ipada iperusahaan isektor 

I.3 iRumusan imasalah i 

iiyang iiterdaftar iidi iibursa iiefek iiIndonesia ii(BEI) iitahun ii2016-2019? ii 

2. Bagaimana iipengaruh iiDER iiterhadap iiGPM iipada iiperusahaan ii iisektor iimakanan iidan 

iiminuman iiyang iiterdaftar iidi iibursa iiefek iiIndonesia ii(BEI) iitahun ii2016-2019? ii 

Dari                diatas fenomena yang terjadi pada PT.ICBP ditahun 2017, aktiva 

lancarnya naik penjualan juga meningkat. Sedangkan ditahun 2018 aktiva lancarnya menurun 

disaat penjualannya meningkat. Fenomena yang terjadi pada PT.INDF periode tahun 2017-

2018, harusnya total hutang menurun ketika penjualan naik.  Tetapi pada PT.INDF ditahun 

2018 seharusnya hutangnya menurun disaat penjualan naik. Fenomena yang terjadi pada 

PT.KEJU dimana dari tahun 2018-2019 total aktiva nya meningkat tetapi penjualan menurun.   

  

  

I.2 Identifikasi  

                                                                    telah diuraikan , maka identifikasi masalah yaitu:  

3. Peningkatan ITATO tidak iselalu idiikuti ioleh iGPM iyang imenurun ipada iperusahaan isektor 

1. Penurunan iCR itidak iselalu idiikuti ioleh iGPM iyang imeningkat ipada iperusahaan isektor 

1. Bagaimana iipengaruh iiCR iiterhadap iiGPM iipada iiperusahaan ii iisektor iimakanan iidan iiminuman 

imakanan i dan  iminuman iyang i tercatat i   di iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2019. i i 



3. Bagaimana ii iipengaruh iiTATO terhadap iiGPM iipada iiperusahaan ii iisektor iimakanan iidan 

iiminuman iiyang iiterdaftar iidi iibursa iiefek iiIndonesia ii(BEI) iitahun ii2016-2019? ii 

4. Bagaimana iipengaruh iiCR, iiDER, iidan iiTATO terhadap iiGPM iipada iiperusahaan ii iisektor 

iimakanan iidan iiminuman iiyang iiterdaftar iidi iibursa iiefek iiIndonesia(BEI) iitahun ii2016-2019? ii 

 

I.4. iiTeori iiPengaruh ii 

 Menurut iiMunawir ii(2010:72) iiCR iirendah iilebih iiberisiko iidaripada iiCR iitinggi, iitetapi iimungkin iijuga 

iimenunjukkan iibahwa iikepemimpinan iiperusahaan iisangat iiberhasil iidalam iimemanfaatkan iiaset 

iilancar, iiseperti iiketika iisaldo iiditurunkan iike iiminimum iidan iiomset iipiutang iidari iipersediaan iididorong 

iike iitingkat iitertinggi. 

 Menurut iiJames iidan iiJhon ii(2009:209) iiDER iiadalah iistatistik iiyang iidigunakan iidalam iimenentukan 

iiperusahaan iididukung iioleh iiutang, iisalah iisatunya iidapat iidiamati iimelalui iirasio iiutang iiterhadap 

iiekuitas. iiDER iiadalah iirasio iitotal iiutang iiperusahaan ii(termasuk iikewajiban iijangka iipendek) iiterhadap 

iiekuitas iipemegang iisahamnya. iiSemakin iirendah iiDER iimaka iisemakin iibanyak iipemegang iisaham 

iipendanaan iidan iisemakin iibesar iiperlindungan iibagi iikreditor iijika iiterjadi iidepresiasi iiaset iiatau iikerugian 

iibesar. 

 Menurut iiHanafi iidan iiHalim ii(2009) iiTATO iiadalah iijumlah iipendapatan iiyang iidihasilkan iioleh 

iimasing-masing iirupiah iiaset iiperusahaan. iiIndikator iiini iimenilai iiseberapa iibaik iiperusahaan 

iimemanfaatkan iiasetnya iiuntuk iialasan iipengoptimalan. iiSemakin iibesar iirasionya, iisemakin iiefektif 

iiaset iiperusahaan iitelah iimemperluas iikuantitasnya. iiKetika iipenjualan iimeningkat, iimargin 

iiprofitabilitas iiperusahaan iidapat iidinyatakan iibaik. Ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.4.1. iiPengaruh iiCR ii    terhadap  iiGPM 

I.4.2. iiPengaruh ii   DER ii   terhadap ii  GPM 

I.4.3. iiPengaruh ii  TATO  iiterhadap  iiGPM ii 



 

Nama   Judul Penelitian  Variabel Penelitian  Hasil Penelitian  

Pengaruh perputaran 

persediaan (Inventory 

Turnover) dan 

Perputaran Piutang 

(Receivable Turnover)  

terhadap Gross Profit 

Margin perusahaan: 

Studi empiris pada 

industri Konsumsi yang 

listing di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-

2013 

Variabel Independen: 

ITO, RTO 

 

Variabel Dependen: 

Gross Profit Margin 

(GPM)  

ITO dan RTO secara parsial 

dan simultan  tidak 

berpengaruh terhadap GPM  

Arif surahfamn 

(2019) 

Pengaruh Current Ratio 

terhadap Gros Profit 

Margin pada PT Medika 

Sarana di jakarta periode 

2009-2019 

Current Ratio berpengaruh 

positif terhadap Gross Profit 

Margin 

 

 

 

  

Rita satria (2019) Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, 

Receivable Turnover, 

dan Inventory Turnover 

terhadap Gross Profit 

Margin Pada Pt Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk 

periode 2008-2018. 

Variabel Independen: 

Current Ratio(CR) 

 

Variabel Dependen: 

Gross Profit Margin 

(GPM) 

1. CR, RTO  berpengaruh 

signifikan terhadap GPM. 

2. DER, ITO tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap GPM. 

3. CR, DER, RTO, ITO 

secara simultan berpengaruh 

terhadap GPM 

Variabel Independen:  

 

Variabel Dependen: 

Gross Profit Margin 



I.6. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu bahwa model penelitian dapat dilihat  

Pada gambar 1.1 yaitu  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.7.  Hipotesis Penelitian 

H1 :CR berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.  

H2 :DER berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.  

H3:TATO berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.  

H4:CR, DER, TATO berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.  


